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Abstrak 

 

Kondisi overcrowded adalah keadaan kelebihan kapasitas yang terjadi pada 

Lembaga Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan Negara yang disebabkan oleh 

tingginya pertumbuhan warga binaan pemasyarakatan yang tidak sebanding 

dengan sarana Lapas/Rutan. Permenkumham Nomor 11 Tahun 2017 hadir sebagai 

acuan dalam melaksanakan rencana aksi penanganan overcrowded di Indonesia 

melalui empat program utama, yakni penataan regulasi, penguatan kelembagaan, 

pemenuhan sarana prasarana, dan pemberdayaan sumber daya manusia. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana implementasi penanganan 

overcrowded melalui Permenkumham No. 11 Tahun 2017 dan mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat dalam penanganan overcrowded di Rumah Tahanan 

Negara Kelas IIB Siak Sri Indrapura. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat implementasi penanganan overcrowded di Rutan Siak peneliti 

menggunakan salah satu model implementasi kebijakan, yakni Teori Van Meter 

dan Van Horn dengan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

implementasi penanganan overcrowded di Rutan Siak telah berjalan cukup baik 

dengan telah terlaksananya pemberian remisi, kelembagaan internal yang solid, 

hubungan antar lembaga atau organisasi pemerintah yang baik, dan pemberdayaan 

petugas pemasyarakatan. Sedangkan hambatan yang dihadapi dalam implementasi 

penanganan overcrowded di Rutan Siak adalah jumlah sumber daya manusia 

(petugas pemasyarakatan) yang tidak sebanding dengan penghuni rutan, sarana 

dan prasarana yang belum optimal.  

 

Kata Kunci: Overcrowded, Permenkumham No. 11 Tahun 2017, Implementasi 

Kebijakan 
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Abstract 

 

Overcrowded conditions are conditions of excess capacity that occur in 

Correctional Institutions or State Detention Centers caused by the high growth of 

correctional inmates that is not comparable to Correctional Institutions/Detention 

facilities. Permenkumham Number 11 of 2017 is here as a reference in 

implementing an action plan for handling overcrowding in Indonesia through four 

main programs, namely structuring regulations, strengthening institutions, 

fulfilling infrastructure, and empowering human resources. The purpose of this 

research is to see how the implementation of handling overcrowded through 

Permenkumham No. 11 of 2017 and find out the supporting and inhibiting factors 

in handling overcrowding at Class IIB State Detention Center Siak Sri Indrapura. 

To find out the supporting and inhibiting factors for the implementation of 

overcrowding at the Siak Detention Center, researchers used one of the policy 

implementation models, namely the Van Meter and Van Horn theories with 

qualitative research methods. The results of the study show that the 

implementation of overcrowded handling at the Siak Detention Center has been 

going quite well with the implementation of remissions, solid internal institutions, 

good relations between institutions or government organizations, and 

empowerment of correctional officers. While the obstacles faced in the 

implementation of overcrowded handling at the Siak Detention Center are the 

number of human resources (correctional officers) that are not comparable to the 

inmates of the detention center, and the facilities and infrastructure that are not 

yet optimal. 

 

Keywords: Overcrowded, Permenkumham No. 11 of 2017, Policy 

Implementation 
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